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PERNYATAAN

gan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skrips ini adalah asli dan belum pernah digjukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan
sebagainya), baik di Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karyatulisini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikas karya tulis ilmiah ini ada
pada penulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

Py
“atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas

dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanks lainnya sesuai dengan norma
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia

Pekanbaru, April 2020
Y ang membuat pernyataan,
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R@sa syukur tak terhenti kepada Allah Subhanahu wata’ala. Taburan cinta dan
kddih sayang-Mu telah memberiku kekuatan, keikhlasan dan membekali hidupku
dgagan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas rahmat dan
kémudahan yang engkau berikan akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.
Shalawat dan salam selalu terlimpahkan untuk Rasulullah Muhammad SAW.

Sebuah langkah awal dari cita-cita yang saya lewati ini
Semua hanya untuk Ayah dan Ibu-Ku tercinta
Dan...

Penantian yang selama ini Ayah dan Ibu tunggu
Akhirnya telah tersampai juga pada waktu yang terindah
Tetapi semua ini bukan akhir dari segalanya
Melainkan awal dari satu perjuangan untuk masa depan

Ku persembahkan karya tulis ini hanyalah untuk Ayah dan Ibu tercinta
yang tak hentinya mendo’akan anaknya.

nely ejsng NN X! Eu

Ibu...
Ibu adalah sosok penguat hati dan jiwa ini
Ibu adalah malaikat dalam kehidupanku
Yang selalu berdo’a disetiap sujudnya
Untuk keberhasilan dan kesuksesan anak-anaknya.
Ibu tidak pernah ingin melihat anaknya dalam keadaan susah dan kekurangan
[a selalu berkorban untuk kebahagiaan anaknya
Tanpa mengenal letih pada tubuhnya dan pamrih...
Terimakasih...

Ayabh...
(}g')ang yang selalu memberi nasehat dan arahan hidup yang baik kepada anaknya
mla tak ingin anaknya lelah karena bekerja keras, cukup ia yang merasakan...
Keringat yang bercucuran deras yang mengalir dari tubuh mu
Merupakan perjuangan untuk kebahagiaan anak-anak mu
Rela mempertaruhkan nyawa mu
Tak pernah mengenal kata lelah dan letih dalam hidup mu
ang engkau fikirkan hanyalah kebahagiaan, tanpa ada kesengsaraan untuk
keluarga kecil mu...
Terimakasih...

NSIDATUL dTWE]S]

Dosen Pembimbing

pak Tahrir Aulawi dan Bapak Syukria Ikhsan Zam selaku pembimbing skripsi
'E'mhya, terimakasih banyak bapak sudah membantu saya selama ini, menasehati,
gnembimbing dan mengarahkan saya sampai dapat menyelesaikan skripsi ini.
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ANALISISMUTU KIMIA SIMPLISIA TEMULAWAK
(Curcuma zanthorrhiza Roxb.) DENGAN LAMA
PENGERINGAN YANG BERBEDA

Wirgo Ananta
11582101774
Di bawah bimbingan Tahrir Aulawi dan Syukria Ikhsan Zam

INTISARI

S NINnY!Iw eydio ey @

Temulawak merupakan jenis tanaman obat asli Indonesia yang mempunyai
pdspek cerah untuk dikembangkan. Temulawak mempunyai kandungan minyak
atsiyi yang berkhasiat menambah selera makan, selain itu dapat dijadikan swbagai
bahan persediaan obat, jamu, kosmetik dan minuman segar. Pengeringan
temulawak menjadi simplisia merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
memperpanjang umur simpan hasil panen dan meningkatkan nilai tambah produk,
bahan baku yang fleksibel untuk industri pengolahan lanjutan, aman dalam
distribusi, serta menghemat ruang dan biaya penyimpanan. Proses pengeringan
mempunyai peran penting dalam menentukan mutu simplisia temulawak. Tujuan
proses pengeringan adalah menurunkan kadar air bahan sehingga bahan menjadi
lebih awet, mengecilkan volume bahan untuk memudahkan, menghemat biaya
pengangkutan, pengemasan, dan penyimpanan. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Juni sampai Juli 2019 di UIN Sultan Syarif Kasim Kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial terdiri
atas 4 perlakuan dan 4 ulangan. Wy= 1 hari pengeringan W>= 3 hari pengeringan
W= 5 hari pengeringan W,= 7 hari pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan
Iaga pengeringan menggunakan sinar matahari menunjukkan waktu terbaik pada
perlakuan 7 hari, hal tersebut ditunjukkan dari hasil kandungan kadar air, kadar
aly, pH, kadar pati, dan kurkuminoid.

I

Qrure

Kata kunci: Temulawak, pengeringan, ssimplisia
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CHEMICAL QUALITY ANALYSISOF SIMPLISIA (Curcuma
zanthorrhiza Roxb.) WITH DIFFERENT DRYING TIME

Wirgo Ananta
11582101774
Under guidance by Tahrir Aulawi dan Syukria Ikhsan Zam

ABSTRACT

NinYijtw ejdio yeq @

G‘tcﬂger is a type Indonesian original medicine, which has bright prospects for
development. Ginger has a high content of essential oils to add to the appetite,
agyl can be used as a selfie of medicine, herbs, cosmetics and beverages. Drying
gipger becomes simplisia is one effort made to extend the shelf life of crop yields
and increase product added value, flexible raw materials for advanced processing
industry, safe in distribution, and save space and storage costs. The drying
process has an important role in determining the quality of ginger ssimplicia. The
purpose of the drying process is to reduce amount of meterial so that the material
for ease. To save transportation expense, pakeging and storage nevertheless. This
research has been conducted in June to July 2019 in UIN Sultan Syarif Kasim
Pekanbaru City. The research used complete random design (CRD) non factorial
consists of 4 repetition: Wl= 1 day drying, W2= 3 days driying, W3= 5 days
driying and WA= 7 days driying. The results showed that prolonged drying using
sunlight shows the best time in the 7 day treatment, it is shown from the results of
moi sture content, ash content, pH, starch content, and curkuminoids.

K§/words: Ginger, Drying, Smplisia.
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|. PENDAHULUAN
©
T
13-. Latar Belakang
g- Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) merupakan jenis tanaman

obet asli Indonesia yang mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan
(@eilani ngrum, 2009). Menurut Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik
Insonesia (2004) temulawak termasuk salah satu dari sembilan tanaman obat
u%gulan di Indonesia, produksi nasiona relatif rendah yakni 10,7 ton/ha,
sedangkan potensi produksi varietas unggul temulawak bisa mencapai 20-30
ta%/ha Luas panen temulawak di Indonesia pada tahun 2014 tercatat 1.317,8 ha
pga produksi dan produktivitas 0,00191 t/ha (Ditjen Hortikultura, 2015).
Pégduksi temulawak pada tahun 2014 sebanyak 25.128.189 kg berdasarkan
pf%duksi tanaman biofarmaka di Indonesia, sedangkan persentase produksi
temulawak adalah 4,22% dari total produksi tanaman biofarmaka di Indonesia
(Promosiana dan Atmojo, 2014).

Temulawak mempunya kandungan minyak atsiri yang berkhasiat
menambah selera makan. Temulawak bak digunakan sebagai jamu yang
memperlambat proses penuaan, menghilangkan flek hitam diwaah serta menjaga
kelenturan tubuh. Pemanfaatan temulawak terus meningkat, terutama untuk bahan
%c%iaan obat, jamu dan minuman segar (Hatmi dan Febrianty, 2014). Menurut
Dﬁnayanti (2008), mengatakan bahwa bagian tanaman temulawak yang memiliki
kl%siat dan paling banyak dimanfaatkan adalah rimpang. Rimpang temulawak
dgalat digunakan untuk meningkatkan daya tahan dan stamina tubuh, komponen
utéh}a rimpang temulawak adalah kurkuminoid dan minyak atsiri.

= Kurkuminoid adalah golongan senyawa fenolik yang secara luas
diﬁunakan sebagal zat pewarna makanan, antioksidan aami, bumbu, rempah-
réﬁpah, dan berguna dalam bidang pengobatan (Zahro, 2009). Rimpang
tefulawak dapat diolah menjadi berbagai jenis produk antara lain menjadi
s@plisia, pati temulawak, oleoresin, zat warna, minuman dan temulawak instan
d%mgan proses pengeringan. Simplisia temulawak merupakan bahan baku alami
y%g digunakan untuk membuat ramuan tradisional yang diproses dengan cara

p@aﬂgeringan rimpang temulawak (Anggrahini dkk., 2007).
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Pengeringan temulawak menjadi simplisia merupakan salah satu upaya
yapg dilakukan untuk memperpanjang umur simpan hasil panen dan
m%ningkatkan nilai tambah produk, bahan baku yang fleksibel untuk industri
p_egngolahan lanjutan, aman dalam distribusi, serta menghemat ruang dan biaya
pe’ﬁyimpanan. Selama proses pengeringan temulawak menjadi simplisia,
k%dungan kimia dalam temulawak dapat berubah atau menurun mutunya
(Bndrasari dkk., 2010). Proses pengeringan mempunyai peran penting dalam
mgnentukan mutu simplisia temulawak. Pemilihan metode yang tepat sangat
diggerlukan, proses pengeringan akan membantu mengurangi kadar air yang dapat
mcenurunkan mutu temulawak tetapi kondis pengeringan juga dapat
rrgmpengaruhi komponen lain dalam rimpang (Zahro, 2009).

g Proses pengeringan dipengaruhi oleh udara pengering dan sifat bahan
yacng akan dikeringkan, semakin tinggi suhu dan kelembaban makin cepat pula
waktu pengeringannya sedangkan makin tebal bahan maka makin lama pula
waktu pengeringannya, ada dua macam cara mengeringkan jahe, yaitu
menggunakan sinar matahari langsung dan menggunakan aat pengering mekanis
salah satunya adalah alat pengering tipe rak (Hasibuan, 2004).

Tujuan proses pengeringan adalah menurunkan kadar air bahan sehingga
bahan menjadi lebih awet, mengecilkan volume bahan untuk memudahkan,
mc%nghemat biaya pengangkutan, pengemasan, dan penyimpanan. Meskipun
de:inikian ada kerugian yang ditimbulkan selama pengeringan yaitu terjadinya
p&ubahan sfat fisik dan kimiawi bahan serta terjadinya penurunan mutu bahan
(@ton, 2011).

z Menurut penelitian Anggrahini dkk (2007), penggunaan 2 perlakuan
pehgeringan rimpang temulawak, yaitu pengeringan dengan menggunakan
p&wutup kain hitam dan pengeringan dengan sinar matahari. Pengeringan
t@%lulawak dengan menggunakan penutup kain tidak akan mengganggu proses
p&geringan, namun untuk mencapai kadar air yang sama waktu pengeringan

I&j_ h lama yaitu 8 hari, sedangkan pengeringan tanpa menggunakan penutup kain

]

atdu dengan sinar matahari langsung yaitu selama’5 hari.

%  Berdasarkan informasi dan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik

Tek

lakukan penelitian yang berjudul “Anaisis Kimia Simplisia Temulawak

nery wrsey J



.) dengan Lama Pengeringan Sinar Matahari yang

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh waktu pengeringan yang
Hipotesis penelitian adalah terdapat waktu pengeringan terbaik terhadap

tesbaik dengan pengeringan sinar matahari terhadap mutu kimia simplisia
1l Memperkaya informasi dan wawasan ilmu pengetahuan mengenai mutu
2 Menambah wawasan tentang waktu pengeringan terbaik yang dapat menjaga
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[I.TINJAUAN PUSTAKA

©
T
22—. Temulawak
_g- Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman adli

Indonesia dan dapat ditemukan di hutan-hutan tropis. Temulawak berkembang
b@k di tanah tegalan sekitar pemukiman, terutama pada tanah yang gembur,
sehingga rimpangnya mudah berkembang menjadi besar. Daerah tumbuhnya
se%in di dataran rendah juga dapat tumbuh baik sampai pada ketinggian tanah
15290 mdpl (Khamidah dkk., 2017). Klasifikasi temulawak dalam tata nama adalah
se%)agai berikut: Kingdom: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Subdivisio:
Aﬁgiospermae; Classis: Monocotyledonae; Ordo:  Zingiberales, Familio:

Py
Zmgiberaceae; Genus: Curcuma; Spesies: Curcuma xanthorrhiza  Roxb.
(\ﬁijayakusuma, 2007). Morfologi temulawak dapat dilihat pada Gambar 2.1.

qgnbar 2.1. A. Tanaman temulawak, . Daun, C. atang, D. Bunga, E. Akar,
F. Rimpang, (Wikipedia.com).
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Tanaman temulawak termasuk tanaman tahunan yang tumbuh merumpun
d%gan batang semu dan habitatnya dapat mencapai ketinggian 2-2,5 m. Rumpun
taaaman ini terdiri atas beberapa anakan dan tiap anakan memiliki 2-9 helai daun.
D_gun tanaman temulawak bentuknya panjang dan agak lebar. Panjang daunnya
sékitar 50-55 cm dan lebar +18 cm. Warna batang umumnya kuning dengan
ké;opak bunga kuning tua dan pangka bunganya berwarna ungu. Tanaman
temulawak menghasilkan rimpang temulawak yang bentuknya bulat seperti telur,
deEgan warna kulit rimpang sewaktu masih muda maupun tua adalah kuning
ketor. Warna rimpang adalah kuning dengan cita rasa pahit, berbau tggam dan
becﬁbau harum. Sistem perakaran tanaman temulawak berakar serabut dengan
p;j ang akar sekitar 25 cm dan letaknyatidak beraturan (Oktaviana, 2010).

g Kementerian Pertanian telah melepas tiga varietas unggul temulawak.
Varietas unggul tersebut yaitu Cursina 1, Cursina 2, dan Cursina 3 yang berperan
penting dalam rangka meningkatkan produksi, konsums dan perdagangan
temulawak. Perbedaan antara temulawak varietas cursina 1, cursina 2 dan cursina
3 terletak pada bentuk rimpangnya. Kandungan kimia masing-masing varietas
temulawak dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kandungan Kimia Varietas Unggul Temulawak.

Komponen Cursinal Cursina2 Cursina3
Kurkuminoid (%) 4,85 4,59 5,22
Mihyak atsiri (%) 5,49 8,49 6,47
x‘éhthonzol (%) 0,90 0,81 0.97
K.adar abu (%) 4,85-5,55 5,15 574
ngar pati (%) 51,8 53,1 48,9
Kmar serat (%) 2,37-3,44 2,71-3,33 2,51
Pmduktlwtas(ton/ha) 16,9 13,7-31 14,0-31,1

Slgnber Endrasari (2010).

JAT

22. Panen dan Pemanenan

0 A31

Panen merupakan kegiatan mengakhiri dari proses budidaya tanaman,
tetcgoi merupakan awal dari kegiatan pasca panen untuk pemanfaatan lebih lanjut.
Pé_nsip panen merupakan upaya memanfaatkan hasil budidaya dengan cara
te%tentu sesuai sifat atau karakter tanaman. Hasil panen secepat mungkin
d&kukan perlakuan pascapanen yang baik seperti dipindahkan ke tempat yang
ar%‘an untuk meminimalisasi terjadinya susut atau kerusakan. di samping itu

5
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diupayakan agar produk atau tanaman sesedikit mungkin dipindah tangankan.
Tguan panen adalah mengambil atau memisahkan bagian hasil tanaman secara
u&h, serta mengumpulkan dari lahan dengan cara yang baik dan benar
(I_%rmentan, 2013). Menurut Khaerana dkk, (2008) produktivitas dan mutu
temulawak bergantung pada beberapa faktor, antara lain kesuburan tanah, teknik
b%cocok tanam, kondis iklimdan status air tanah. Umur panen juga berpengaruh
pasla kandungan zantorrhizol temulawak. Kadar zantorrhizol terus meningkat dan
n%@i mal pada umur 12 bulan.

i Secara umum panen tanaman obat balk yang dari tanaman budidaya
mcaupun tanaman liar harus memperhatikan waktu panen, bahan yang akan
di%_anen, teknik panendan peralatan panen. Waktu pemanenan tanaman obat yang
t%:'at disesuaikan dengan kadar kandungan senyawa aktif, bagian tanaman yang
akan dipanen dan kondis iklim yang bertujuan untuk menghindari fermentasi,
pertumbuhan jamur atau pembusukan bahan (Kemenkes RI, 2011).

Umur panen temulawak dicirikan dengan mengeringnya semua bagian
vegetatif tanaman (batang dan daun). Warna daun berubah dari hijau menjadi
kuning, semua batang mengering, kulit rimpang kencang dan tidak mudah
terkelupas, rimpang berserat, mudah dipatahkan, aroma menyengat dan warna
rimpang lebih mengkilap sertaterlihat bernas. Tanaman yang sehat dan terpelihara
mc%nghasilkan rimpang segar sebanyak 10-20 ton/ha (Purwantiningsih dkk., 2012).
B Pemanenan temulawak biasanya pada umur 10 sampai 12 bulan, di

-+
1]

mgsim kemarau dengan ciri batang dan daun telah mengering. Kondisi demikian
a%nilat di bagian vegetatif sudah diretranslokasikan ke bagian rimpang, sehingga
digarapkan kualitas rimpang mencapai optimal. Pemanenan biasanya ditandai
dghgan mengeringnya bagian atas tanah. Pemanenan pada musim hujan
nényebabkan rusaknya rimpang dan menurunnya kualitas rimpang sehubungan
déﬁgan rendahnya bahan aktif karena lebih banyak kadar airnya. Pemanenan
difakukan dengan menggdi tanah yang terdapat di sekitar rumpun dan rumpun
digngkat bersama akar dan rimpangnya dan diusahakan rimpang temulawak tidak

te!? uka. Rimpang temulawak dibersihkan dari akar, tanah dan batang tanamannya
(RBhardjo, 2010).
o3}
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2.3. Pengeringan

g Menurut Kemenkes RI (2011) pengeringan bertujuan untuk mengurangi
k§’dar air agar bahan simplisia tidak rusak, dapat disimpan untuk menghentikan
re_ga)ksi enzimatis serta mencegah pertumbuhan jamur, bakteri dan jasad renik yang
textlapat pada rimpang tersebut. Matinya sel tanaman, maka proses metabolisme
teﬁnenti sehingga senyawa aktif yang terbentuk tidak diubah secara enzimatik,
tebapi ada bahan simplisia tertentu yang memerlukan proses pelayuan atau
peEgeringan bertahap sebelum proses pengeringansebenarnya. Proses enzimatik
sapgat diperlukan, karena senyawa aktif tersebut masih berada dalam ikatan
kocmpl eks. Contoh: buah vanili, buah kola, umbi bidara upas, dan umbi bawang,
te;;oi untuk simplisia yang mengandung senyawa aktif mudah menguap dan
pgundaan pengeringan justru akan menurunkan kadar senyawa aktifnya.
- Simplisia seperti rimpang, batang dan kulit kayu perlu dilakukan
pengecilan ukuran sebelum pengeringan. Hal ini  dimaksudkan untuk
mempercepat dan meratakan proses pengeringannya. Simplisia berupa rimpang
biasanya dirgjang dengan ketebalan 0,5 cm menggunakan pisau stainlees (dirgang
manual) atau mesin. Batang dapat dipotong-potong sebelum dikeringkan dan kulit
kayu dapat dipecah menjadi ukuran yang lebih kecil (Sudewo, 2009).

Proses pengeringan yang dikenal adalah pengeringan secara alamiah

(sJ)]ar matahari langsung dan kering anginkan) dan pengeringan buatan
(ﬁenggunakan oven, uap panas). Pengeringan alamiah dapat dilakukan melalui
dl;; cara pengeringan. @) Kering angin. Pengeringan dengan diangin-anginkan dan
ti%k dipanaskan dengan sinar matahari langsung, ini dilakukan untuk
méhgeringkan bagian tanaman yang lunak seperti bunga dan daun. b) Panas sinar
metahari. Pengeringan dengan sinar matahari langsung dilakukan untuk
néngeringkan bagian tanaman yang relatif keras seperti kayu, kulit kayu, dan biji
Sél:‘ifa bagian yang mengandung senyawa aktif yang relatif stabil (Kemenkes RI,
2611).

E Beberapa simplisia memiliki kekhususan cara pengeringan untuk
ngmpertahankan kandungan bahan berkhasiatnya. Cara pengeringan berbagai
jefils simplisia dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. CaraPengeringan Simplisia

©
T Jenissmplisia Cara pengeringan
£ Daun (folium) Dilayukan dulu baru dijemur
o Herba Dilayukan dulu baru dijemur
©— Rimpang (rhizoma) Rimpang segar dibersihkan dari tanah, dirgjang
o setebal 3-5 cm, baru dijemur
3 Batang (tuber) Batang dibersihkan, dipotong-potong baru dijemur
— Akar (radix) Akar dibersihkan, dipotong-potong baru dijemur
~ Buah (fructus) Dimanfaatkan segar atau diperlakukan seperti
= Rimpang
Z  Biji (semen) Bisa dijemur dengan matahari langsung
‘Cf’ Kulit (kortex) Kulit dibersihkan, dipotong-potong baru dijemur
o Kayu (lignum) Kayu dibersihkan, dipotong-potong baru dijemur
o Bunga(flos) Dilayukan dulu, dikeringkan tidak dengan sinar
- matahari langsung (diangin-anginkan atau dijemur
O dengan tutup berupa kain hitam)
Sucmber: Sudewo (2009).

Pengeringan temulawak dapat dilakukan dengan menggunakan pengering
buatan. Pengeringan buatan adalah pengeringan menggunakan mesin pemanas
bertenaga listrik atau diesel. Panas yang dihasilkan pada mesin pengering ini
stabil, sehingga pengeringan lebih terkontrol, tidak tergantung pada cuaca, dan
waktu yang dibutuhkan sedikit. Kualitas simplisia yang dihasilkan akan lebih
sesuai dengan keinginan tetapi pengadaan aat ini membutuhkan biaya yang cukup
besar (Sudewo, 2009).

Ej‘ Energi matahari merupakan sumber panas alami yang menjadi pilihan
uﬁma untuk digunakan dalam pengeringan, dibandingkan energi panas buatan
Ia%:‘]nya. Hal tersebut disebabkan karena untuk mendapatkan manfaat energi
r’r&ahari tidak diperlukan biaya. Metode pengeringan dengan energi matahari
y%g paling banyak digunakan di negara tropis adalah pengeringan matahari di
tmg]pat terbuka (Pratomo, 2009).

“g Hal-hal yang perlu diperhatikan selama proses pengeringan adalah suhu
ptg"ﬁjgeringan, kelembaban udara, aliran udara, waktu pengeringan dan luas
p&mukaan bahan. Pengeringan yang benar diharapkan tidak terjadi face
h%f)deni ng yaitu bagian luarnya kering tetapi bagian dalam masih basah. Adapun
p@yebab terjadinya face hardening antara lain: 1) Irisan ssimplisia terlalu tebal

sehingga panas sulit menembusnya, 2) Suhu pengeringan terlalu tinggi dengan

8
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waktu yang singkat, dan 3) Keadaan yang menyebabkan penguapan air
digermukaan bahan jauh lebih cepat daripada difusi air dari dalam ke permukaan
b&qan. Akibatnya bagian luar bahan menjadi keras dan menghambat proses
p_egngeringan lebih lanjut (Kemenkes RI, 2011).

—

QO
24. Kandungan Kimia Temulawak

;: Temulawak merupakan tanaman yang dijadikan sebagal biofarmaka
atdalan di Indonesia karena termasuk tanaman obat yang berpotensia untuk
d'f)embangkan. Rimpang temulawak mempunyal khasiat meningkatkan nafsu
rrgkan, anti kolesterol, anti inflamasi, anemia, antioksidan, pencegah kanker dan
afli mikroba (Hatmi dan Febrianty, 2014). Komponen utama dalam rimpang
teulawak terbagi atas tiga fraksi yaitu fraksi kurkuminoid, pati dan minyak
atgiri, Komposis kandungan kimiatemulawak segar dapat dilihat pada Tabel2.3.
Tabel 2.3. Komposisi Kandungan Kimia Temulawak Segar.

Komposisi kandungan kimia Kadar (%)
Pati 58.24
Kurkuminoid 5.05
Minyak atsiri 12.00
Lemak 12.10
Kadar Abu 4.90
Protein 2.90
Mineral 4.29
Sefat kasar 4.20

Synber: Koswara, dkk (2012).

E Kurkumin, demetoks kurkumin dan bisdemetoks kurkumin mempunyai
rlgqus molekul berturut-turut: Cy1H200s, CaoH180s, dan Ci9H1604 dengan bobot
mgjekul berturut-turut: 368 g/mol, 338 g/mol dan 308 g/mol. Kurkumin bersifat
|6E.'Jt dalam etanol, keton, asam asetatdan kloroform, tetapi tidak larut dalam air.
S%tu molekul kurkumin, rantai utamanya alifatik, tidak jenuh, gugus airnya dapat
di§ubtitusi atau tidak (Araujo dan Leon, 2001). Struktur kimia kurkumoid
teffjulawak dapat dilihat pada Gambar 2.2.

- Ty | Ll | T VTN

R S (1

L™ TTRRT o TR

Gambar 2.2. Struktur kimia Kurkuminoid Temulawak
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Fraksi pati merupakan kandungan terbesar pada rimpang temulawak.
l\/gkin tinggi tempat tumbuh, kadar patinya semakin tinggi. Pati dalam rimpang
te%ulawak terdiri dari abu, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, kalium,
n_%rium, kalsium, magnesium, besi, mangan dan kadmium (Kawiji dkk, 2011).
Pali temulawak berwarna putih kekuningan karena kaya akan kurkuminoid
(hamidah dkk., 2017).

g Minyak atsiri dapat digunakan sebaga bahan obat-obatan, parfum,
mgnuman, penyedap makanan dan pestisida (Meilaningrum dkk., 2009). Minyak
alghri rimpang temulawak merupakan cairan berwarna kuning atau kuning jingga
ygng mempunyal rasa tggam dan bau khas aromatik dengan kadar 3-12%.
K%\_rkuminoid dan komponen yang menyusun minyak atsiri seperti kamfor,
tLE;J'nerondan xanthorrhizol merupakan senyawa fenol yang bersifal sebagai
antioksidan karena kemampuannya meniadakan radikal-radikal bebas dan
menghambat terbentuknya oksidasi lipida (Nugraha dkk., 2015).

2.5. Simplisia
Menurut BPOM (2014), simplisa adalah bahan alam yang telah
dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengol ahan.
ditinjau dari asalnya, simplisia dibedakan menjadi tiga, yaitu simplisia hewani,
simplisia nabati dan simplisia pelikan (mineral). Simplisia hewani adalah
si%plisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat berguna yang
diﬁasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia murni. Simplisia pelikan
(&neral) adalah simplisia yang berupa bahan pelikan (minera) yang belum
di%lah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia murni.
E Simplisa nabati adalah ssimplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian
tuyfnbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan ialah isi sel yang secara
sﬁ?@ntan keluar dari tumbuhan atau is sel yang dengan cara tertentu dikeluarkan
d§i selnya, atau senyawa nabati |ainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari
tugubuhannya dan belum berupa senyawa kimia murni (Khoirani, 2013).
o Menurut Endarini (2016), simplisia nabati berasal dari seluruh bagian
tu?slbuhan, tetapi sering berupa bagian atau organ tumbuhan seperti akar, kulit
a@r, batang, kulit batang, kayu, bagian bunga dan sebagainya. Simpisia nabati
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secara umum merupakan produk hasil pertanian tumbuhan obat setelah melalui
pgsm pasca panen dan proses preparasi secara sederhana menjadi bentuk produk
k&armasiannya yang siap dipaka atau siap diproses seperti sigp dipakai dalam
b_egntuk serbuk halus untuk diseduh sebelum diminum (jamu) atau siap dipakai
uafuk dicacah dan digodok sebagai jamu godokan (infus).

i Menurut Syamsuni (2006), menyatakan bahwa persyaratan smplisia
nabati dan hewani antara lain 1) tidak boleh mengandung organisme patogen, 2)
hagus bebas dari cemaran mikroorganisme, serangga, dan binatang lain serta
ketoran hewan, 3) tidak boleh ada penyimpangan bau dan warna, 4) tidak boleh
m%ngandung lendir atau menunjukkan adanya kerusakan.

3 Menurut Endarini (2016), kandungan kimia simplisia sebagai produk
hgl pertanian atau pengumpulan tumbuhan liar tidak dapat dijamin selalu
kénstan karena dapat dipengaruhi oleh genetik (bibit), lingkungan (iklim tempat
tumbuh), rekayasa agronomi (fertilizer, perlakuan selama masa tumbuh) dan
waktu panen dan pasca panen. Simplisia sebagai bahan baku dan produk siap
dikonsumsi langsung, dapat dipertimbangkan 3 konsep untuk menyusun
parameter standar umum, yaitu antara lain: 1) simplisa sebagai bahan
kefarmasian harus memenuhi 3 parameter mutu umum suatu bahan (material),
yaitu kebenaran jenis (identifikasi), kemurnian (bebas dari kontaminasi kimia dan
big)logis) dan aturan penstabilan (wadah, penyimpanan dan transportasi), 2)
siﬁplisia sebagal bahan dan produk konsumsi sebagai obat tetap diupayakan
rr{émenuhi 3 paradigma seperti produk kefarmasian lainnya, yaitu mutu, aman dan
n‘gnfaat, 3) simplisia sebagai bahan dengan kandungan kimia yang bertanggung
ja@iab terhadap respon biologis harus mempunyai spesifikasi kimia, yaitu
informasi komposisi (jenis dan kadar) senyawa kandungan.

5 Simplisia temulawak kering yang baik memiliki ciri-ciri mudah patah,
r@'dah diremas, dan tidak berjamur. Simplisia basah yang baik dapat dilihat
s&ara organoleptis terhadap bagian tanaman yang digunakan, kulit rimpang

SlI9

d;:_am keadaan utuh, tidak bertunas, memiliki warna irisan melintang cerah, tidak
t@erang hama, berbau khas, tidak bertunas, dan tidak busuk (Handayani, 2007).
fé’ Menurut Emilan dkk, (2011) simplisia yang telah kering sekai lagi

o3}
diﬁkukan sortasi untuk memisahkan kotoran, bahan organik asing, dan simplisia
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yang rusak karena sebagal akibat proses sebelumnya. Proses pengeringan sangat
rr%entukan mutu simplisia temulawak. Jika proses pengeringannya diperhatikan
dgagan baik, mutu simplisia akan baik. secara umum, mutu simplisia temulawak
d@aat dibedakan menjadi tiga, yaitu antara lain: 1) mutu nomor satu atau mutu
eh"sfpor, yaitu kepingan simplisia bersih dengan warna permukaan kedua sisinya
kti)i ng cerah sampai kuning jingga, 2) mutu nomor dua, yaitu kepingan simplisia
yang satu sisinya berwarna kuning cerah dan sisi yang lain berwarna kuning agak
pugc,at, dan 3) kepingan simplisia yang satu sisinya berwarna kuning kotor.

wn Menurut Depkes RI (2008), smplisia temulawak berupa keping tipis,
bentuk bundar atau jorong, ringan keras, warna kuning kecoklatan hingga coklét,
bF;gang irisan berwarna coklat kuning buram, melengkung tidak beraturan, tidak
r% sering dengan tonjokan melingkar pada batasan tarasilinder pusat dengan
kocrteks, korteks sempit, tebal 3-4 mm, bekas patahan berdebu, warna kuning
jingga hingga coklat jingga terang. Bau simplisia temulawak khas, rasa tajam dan
agak pahit. Standar mutu ssimplisia dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Persyaratan mutu simplisiatemulawak

Variabel Syarat mutu simplisia temulawak
Kadar air (%) <10
Kadar abu (%) <4.4
Kadar abu tidak larut asam (%) <0.74
Kadar sari larut air (%) >8.9
Kﬁ%ar sari larut etanol >3.5
Kadar kurkumin >4.0
Bahan organik asing <2
Wearna Kuning jingga
Aﬁ)ma Wangi khas
Rasa Mirip rempah dan agak pahit

SLEﬂber: Khamidah dkk, (2017).
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- III. MATERI DAN METODE

T
32-. Tempat dan Waktu

g- Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pasca Panen Fakultas
Partanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, J.
HiR. Soebrantas No. 115 KM 15,5 Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tampan,
Pekanbaru. Pendlitian ini dilakukan selama 2 bulan dimulai dari Bulan Juni

&%pai dengan Juli 2019.

3.;%). Bahan dan Alat

2 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah rimpang temulawak
vaetas cursina 3 yang berumur 10 bulan yang diperoleh dari Balai Penelitian
Tgnaman Rempah dan Obat (BALITTRO) Bogor, aquades, dan etanol. Alat yang
digunakan terdiri atas ketaman (pengiris temulawak), tampah, auminium fail,
gelas ukur, alat ukur suhu, Erlenmeyer, spatula, pipet tetes, tabung reaksi, gelas
kimia, corong, pH meter, timbangan analitik, tanur, desikator, kertas label dan

alat-alat lainnya yang menunjang terlaksananya penelitian.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
fa;khiorial terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga didapat 16 unit
p%cobaan. Faktor yang digunakan merupakan lama pengeringan yang berbeda
d@gan menggunakan cahaya matahari, terdiri atas:
V\E_= 1 hari pengeringan
V\(%: 3 hari pengeringan
V\E-: 5 hari pengeringan
fi= 7 hari pengeringan

o
-~

< Setiap unit percobaan terdiri dari 150 simplisia temulawak sehingga
=)

digeroleh 2.400 smplisia temulawak. Kombinasi Perlakuan dapat dilihat pada

Tgpel 3.1 sedangkan tabel hasil pengacakan dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan

%erlakuan Ulangan

2 Waktu Ul U2 U3 U4
= wi W1U1 W1U2 W1U3 W1U4
S W2 W2u1 W2U2 W2U3 W2U4
S wa W3U1 W3U2 W3U3 W3U4
E W4 W4U1 W4U2 W4U3 W4U4
T%el .2. Hasil Pengacakan

S \W1U3 W3U1 W2U2 W4U4

& W4U1 W2U2 W1U4 W3U3

P wau4 W4u3 W3uU1 W1u2

S W3U2 W1U4 WA4U3 W2u1

34. Pelaksanaan Pendlitian
34.1. Sortas
Rimpang temulawak yang sudah dipanen, lalu dilakukan sortasi dengan

memperhatikan bentuk dan ukuran rimpang. Bentuk rimpang temulawak yang
digunakan adalah bentuk rimpang yang tidak seragam yaitu Rimpang berbentuk
kerucut, dengan berat 600-1.200 gdengan diameter 3-5 cm. Rimpang yang
digunakan rimpang yang tidak cacat akibat panen atau cacat akibat
m%«oorganisme.
3,3':2. Pencucian

,_E__ Pencucian dilakukan sebanyak 3 kali menggunakan air sumur. Setelah
p;:!cucian dilakukan penirisan sampai air tidak menetes lagi. Proses pencucian
di%kukan bertujuan memisahkan rimpang temulawak dari tanah atau kotoran
ygqg masih menempsel.
3‘%.3. Pengirisan

; Rimpang diiris menggunakan pisau dengan tangan dengan tebal 0,5 cm
p%a bagian ujung dan pangkal rimpang dipotong dengan ukuran 1 cm. Pengirisan
ri@}pang temulawak bertujuan agar rimpang mengalami pengeringan dengan baik.

32.4. Pengeringan

I

Irisan rimpang temulawak dijemur di atas tampah dari bambu. Setiap
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tampah terdiri atas 150 irisan. Sebelum melakukan pengeringan di bawah cahaya
rrgahari, akan dilakukan pengecekan suhu setiap harinya. Lama pengeringan
di%\kukan sesuai perlakuan 1 hari, 3 hari, 5 hari dan 7 hari dimulai dari pukul
08:00-16:00 WIB.
34.5. Penggilingan

i Irisan rimpang temulawak yang telah kering menjadi smplisia kemudian
ditumbuk menggunakan mortar. Setelah penggilingan, dilakukan pengayakan
mgnggunakan ayakan 70 mesh hingga menjadi tepung.

w
3.5;5’. Parameter Pengamatan

35.1. AnalisisKadar Air

A Menurut Badan Standardisas Nasional (2015). Andlisis kadar air
dﬁjakukan dengan penguapan menggunakan oven. Tahap pertama yang dilakukan
adalah mengeringkan cawan porselen pada suhu 105°C selama 1 jam. Cawan
tersebut diletakkan dalam desikator selama 15 menit hingga dingin kemudian
ditimbang. Sampel sebanyak 15 g dimasukkan ke dalam cawan kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C selama 6 jam. Setelah 6 jam cawan
tersebut dimasukkan kedalam desikator hingga dingin. Pekerjaan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali sampai beratnya konstan. Kadar air dihitung dengan

rumus:

wn } - . } - LT ¥ & L
. berat swrnpel + berat cuwan —berat setelahl veern
K&dar air (%) = X 100%
m

berat sumpel

35_2. Analisis Kadar Abu

fB:_ Langkah pertama dalam analisis kadar abu ini adalah mencuci crusible
p&selin dengan air sampai bersih, kemudian mengeringkannya dalam oven pada
SLE’IU 105°C-110°C selama 1 jam dan mendinginkan dalam eksikator selama 15
n’énit, kemudian menimbangnya, misal beratnya x gram. Menimbang sejumlah
sa§1pel, misal beratnya y gram, penimbangan dengan menggunakan crusible
p%elin sebagai tempatnya. Setelah itu memijarkan sampel dan cawan dalam
taﬁur listrik pada suhu 400°C-600°C selama 4-6 jam, sampa menjadi abu putih
séz’)nua Mengangkat crusible porselin dari tanur listrik dan mendinginkannya

sgnpai suhu 120°C, kemudian memasukkannya dalam eksikator selama 15 menit.
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S%elah itu menimbang crusible porselin, misal beratnya z gram, kemudian
menghitung kadar abu dengan rumus:

L A
= Kadarabu:,r,zzloo%

3
K€terangan:
z% berat crusible porselin dan sampel setelah ditanur
y = berat sampel
xg berat crucible porselin setelah dioven
3%3. Analisis pH

(CD Pengukuran pH mengacu pada Muchtadi, dkk (2010). Nilai pH diukur
m%nggunakan pH meter. Elektroda dibilas dengan aquades dan dikeringkan
deggan tissue. Alat pH meter dikalibrasi dengan mencelupkan el ektroda kedalam
b@fer pH 7 dan 4 dibiarkan beberapa saat hingga stabil. Elektroda pada pH meter
dibilas dengan aquades. Elektroda dicelupkan pada sampel dan dibiarkan
beberapa saat sampa diperoleh pembacaan yang stabil, kemudian pH sampel
dicatat.
3.5.4. Analiss Kurkuminoid

Larutan standar kurkuminoid dibuat dalam pelarut etanol 96% dengan

konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 mgL™, kemudian diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 426,5 mm. Sebanyak 0,1 mL larutan ekstrak dilarutkan dalam pelarut
etdhol 96% menjadi 25 mL, kemudian diukur adsorbansinya pada panjang
g&ombang 426,5 mm. Hasil pengukuran selanjutnya dihitung nilai regresinya.
Kgdar kurkuminoid dihitung dengan menggunakan rumus yang digunakan Zahro

(2809).
= Kadar Kurkuminoid (%)== —25== =55 x 100%
Kéerangan :

XE-.“ nilai regresi
fpe= faktor pengenceran
385, AnalisisKadar Pati

g Prosedur kerja analisis kadar pati yaitu dengan menimbang kurang lebih
3@9 sampel uji. Memasuk sampel uji kedalam Erlenmeyer dengan menambahkan
2@3 ml HCl 3%. Lalu melakukan pemanasan menggunakan refluks selama 3 jam.

16

Nery wisey



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Setelah dipanaskan dilakukan netralisas sampel uji menggunakan indikator PP
1@_!©E dan NaOH 15% tetes demi tetes hingga berubah warna menjadi merah jambu.
S&elah itu menghilangkan warna merah jambu menggunakan CH3;COOH 3%
t%es demi tetes dengan memasukkan ke dalam labu ukur sebanyak 250 ml, yang
ditambahkan aguades hingga tanda tera (larutan L 1).

i Menghomogenkan di dalam beaker glass dan mengambil 25 ml Larutan
L Ftersebut, lalu memasukkan ke dalam Erlenmeyer, dengan menambahkan 25 m
P%eaksi Luff Schoorl. Dilakukan pemanasan kembali menggunakan Refluks
sel@ma kurang lebih 10 menit. Setelah itu, dilakukan pendinginan mendadak
m%nggunakan air mengalir. Setelah didinginkan, ditambahkan 25 ml H,SO,
26;?5% secara hati-hati (dialirkan melaui dinding Erlenmeyer) dan menambahkan
Zé?ml Kl 15% atau 15 ml KI 20%, 1 ml indikator Amylum 1% lalu mentitras
mcenggunakan NaS,03 0,1 N hingga berubah warna menjadi krem keputihan

Dilakukan pencatatan volume titrasi sampel (A ml) dan membuat blanko
pengujian dengan mengulangi proses No. 7-13, yaitu dengan mengganti 25 ml
Larutan L1 menggunakan 25 ml aguades. Kemudian dilakukan pencatatan volume
titrasi blanko (B ml), dengan menghitung kadar pati sampel menggunakan rumus:

((B ml — Aml)) . nermalitas Na,S,0, terstandarisasi)
0,1

Kadar Pati=

3% AnalisisData
fo¥]

@ Model Rancangan Acak Lengkap Nonfaktorial (RAL) secara Statistika
mgnurut Aulawi dkk, (2017) yaitu:

E_ Yii = U+ b + g
Keterangan:

YE. = Hasil pengamatan

u% = Nilai tengah umum

3

i< = Pengaruh perlakuan lama pengeringan

Jo

€, = Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke-i, pada ulangan ke-j

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam
Réncangan Acak Lengkap Nonfaktorial. Sidik Ragam dapat dilihat pada Tabel
33
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La@mpi ran 4. Hasil Sidik Ragam

15 abel sidik ragam kadar air

b

=
O sK DB K KT F-Hit Pr>F
Berlakuan 3 7351 245033333 157,92 <0,0001
©Gaat 12 0,1862 0,01551667
3Total 15 75372
=
C - -
ZET abel sidik ragam kadar abu
w
c SK DB K KT F-Hit Pr>F
Berl akuan 3 0,032525 0,01084167 11,56 0,0007
O Galat 12 0,01125 0,0009375
PTotal 15  0,043775
=
3. Tabel sidik ragam pH
SK DB K KT F-Hit Pr>F
Perl akuan 3 0,5025 0,1675 12,97 0,0004
Galat 12 0,155  0,01291667
Total 15 0,6575
4. Tabel sidik ragam kadar kurkuminoid
W
5 SK DB JK KT F-Hit Pr>F
Berl akuan 3 0,40905 0,13635 18,99 <0,0001
:’.TGaIat 12 0,08615 0,00717917
5 Total 15 0,4952
=:
c
52Fabel sidik ragam kadar pa
]
-t
=. SK DB JK KT F-Hit Pr>F
1ger|akuan 3 6,93568369 2,31189456 11,74 0,0007
=Galat 12 2,36251125 0,19687594
otal 15  9,29819494
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